BAB V
PENUTUP
Bab V menguraikan simpulan, implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, serta saran yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan karakter dan kajian intertekstual pada novel Mendayung Impian karya
Reyhan M. Abdurrohman, 9 Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan

Sunrise for Shaila karya Erie Khassandra.

5.1 Simpulan Teoretis

Simpulan teoretis didapatkan beradasarkan hasil kajian terhadap nilai-nilai
pendidikan karakter, dan kajian intertekstual dengan membahas persamaan dan
perbedaan nilai yang dikandung novel Mendayung Impian karya Reyhan M.
Abdurrohman, 9 Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan Sunrise for Shaila
karya Erie Khassandra.

Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam hal penelitian
kesusastraan, khususnya penelitian terhadap nilai pendidikan karakter dalam
sebuah novel. Teknik pengambilan data, analisis data dan laporan hasil penelitian
juga dapat dipelajari melalui penelitian ini. Hasil penelitian dapat dipelajari oleh
banyak kalangan baik pelajar, mahasiswa atau kalangan calon peneliti sastra

selanjutnya.

5.2 Simpulan Praktis

Pada penelitian ini dapat disimpulkan secara praktis hal-hal sebagai berikut

ini, pada novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, 9 Summers 10
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Autumns karya lwan Setyawan dan Sunrise for Shaila karya Erie Khassandra
terdapat nilai pendidikan karakter kerja keras, bersahabat/komunikati, rasa ingin
tahu dan peduli sosial. Keempat karakter ini lebih dominan ditemukan dalam tiga
novel tersebut karena tema novel tentang perjuangan.

Persamaan dan perbedaan dalam tiga novel ini novel Mendayung Impian
karya Reyhan M. Abdurrohman, 9 Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan
Sunrise for Shaila karya Erie Khassandra yaitu sama- sama memiliki tema
mengenai perjuangan dan perbedaannya terdapat pada alur dan penokohan yang
menggambarkan tempat serta karakter masing-masing tokoh yang berbeda dalam
menyelesaikan konflik dan permasalahan dalam kehidupannya.

5.3 Implikasi
Penelitian ini dapat berimplikasi pada bidang pendidikan, terutama pada
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Selain itu, implikasi
penelitian ini adalah untuk memperkaya ilmu penelitian kesastraan di Indonesia
untuk menjadi masukan dan dorongan bagi penulis untuk menulis karya yang lebih
baik di masa yang akan datang, sehingga dapat memajukan dunia literasi Indonesia.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pembelajaran sastra di
sekolah menengah pertama. Dengan menyajikan pembelajaran yang berkaitan
dengan kajian nilai nilai pendidikan karakter dalam novel, dapat ditarik sebuah
simpulan tentang hal-hal yang perlu ditiru dan diteladani dan dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kisah dalam sebuah novel pada dasarnya merupakan

cerminan dalam kehidupan masyarakat. Maka dengan mengkaji nilai-nilai yang
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terdapat dalam novel, sesungguhnya sama dengan mempelajari nilai-nilai yang ada

di masyarakat.

Guru sebagai pendidik di sekolah dapat menjadikan penelitian yang berkaitan
dengan nilai Pendidikan karakter dalam novel sebagai bahan utama untuk
mengajarkan nilai-nilai Pendidikan karakter kepada para pelajar. Dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan nilai ini, guru perlu juga meluruskan
pemahaman pelajar tentang bacaan, mana nilai yang harus ditiru dan mana yang
harus ditinggalkan.

5.4 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, simpulan dan implikasi, saran-saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi pembaca, agar dapat mencontoh sifat atau karakter yang diterapkan dalam
novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10
Autumns karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie
Khassandra sehingga bisa menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Bagi pendidik, penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pendidik untuk mengajar
nilai pendidikan karakter pada novel sebagai bahan ajar sastra di sekolah.

3. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menambah wawasan untuk memahami
dan mengamalkan nilai Pendidikan karakter yang terkandung di dalam novel
Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10
Autumns karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie

Khassandra.
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c. Bagi peneliti lain. hasil penelitian ini sebagai acuan dan pedoman untuk meneliti
permasalahan dalam novel yang berbeda, dengan menggunakan teknik yang

Sama.
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